BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di era globalisasi saat im, Strategi komunikasi pemmasaran pariwisata sangat

penting diterapkan dalam memasarkan, objek wisata guna menank minat
wisatawan untuk berkunjung. Swmi pemasaran dapat difakukan
melalui berbagai platform @fine maupun affise schagai bentuk promosi
sebuuhmwthmMH‘nglnbulm strategi pemasaran berupa
promosi lebih mmmﬁn sostal karena lcbih mkths menghemat
‘buget dun jungkatmnnyn lebih fuas. Media sosial seperti Instagram. tikiak.
eutiube, nwitier, facebook memiliki potensi tinggi dalam pemasaran schush
tempal wisata baru karena setiap orang pasti mm sosial
tersebut dan mengaksesnya setiop han,

Eﬁlﬁhi—‘,nmuuikusi. strategi berkaitnn erat dengan sarana kmikﬁymg
oda untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Komunikasi yang terjalin antara
pelaku bisnis pariwisats dengan wisatawan disebut dengan kemunikasi,
Komunikasi pemasaran merupakan sarna  yang w:m dalam
“memberitahy, menarik serta mengingatkan konsumen, baik secara langsung
mia sngeniai produk atau merek yang dijual (Saraswati &
mmww ‘tpmumknsl pwwdeknmmva melalui
bouran komunikasi pemasamn stau yang wng ‘dikenal dengan istilah
Marketing  Communication dengan unsur-unsurnys  terdapal  Penjualan
[ Sedling), Penklanan {mm m:m Pemasaran langsung,

Pubicity dan pubiic relation, Sponsorship, Kemasan, Eksibishi, Poinr of sale

and merchandize, Mulut ke mulut. e-marketing. Identitas Perusahaan {Sumivati
& Murdivanto, 2018}, Pada konteks kepariwisataan, produk yang dipasarkan
adala objek wisata.

Pembangunan partwisata di Kabupaten Gunungkidul meringkat pada setiop
tahunnya, terbukti dengan munculnya pantai-pantai baru dan tempat-tempat
wisata baru vang menawarkan keindahan alam di Kabupaten Gunungkidul.



Pengelolahan potensi sumber daya manusia juga dapat membantu peningkatan
pariwisata berbasis kebudoyaan. Obyek wisota Gunungkidul memiliki
keunggulan yang dominan yaitu wisata pantai kemudian disusul dengan wissta
desa (Nafisah & Sukarniati, 2015),

Pariwisata berbasis desa wisata kini mulai banyak diminati wisatawan
terutama wisatawan dari kota karena menawarkan perjalanan menjelajah alam
serta wisatawan dapat berinteraksi langsung dengan masyarakat lokal. Setiap
desa wisata mmn kem.ﬂﬁ: :iﬁ.klp.l yang berbeda-beda sehingga
wisatawan: dapat memiliki kesan fersendiri sctelah mengunjunginya. Oleh
kmﬂ.ﬂ;xﬂnlqp WWH yang tepal hﬁﬁiﬁmglcmentasikm
untuk mﬂﬂlﬂgkilﬁln ﬁm pengunjung pada setiap tahunnya. Strateg
pemasaran harus diraneang dengan tujuan untuk mengenalkan Desa Wisata
'Twm lebih luas kepada masyarakat lokal MMWM dari
]nn’dﬂ:ﬂ: Pada strategi pemasaran pariwisats di Indonesia mes

anturn history dan modemisasi menjadikan wisata alam sebagal nhjnt Iisatu
mﬂwﬂquh tersebut (Jarnah & Moefad, 2019)

Strategi plmusamn sangat penting kaitannya_dalam menarik minat
Wisatawan tuntuk berkunjung ke Desa Wisata Tepus. Hal tersebut dapat
'dihrupkun dengan strategi komunikasi pemﬂﬂm “seperti pm'uclsl
perikianan yang menarik agar banyak wisatawan tertarik untuk berkunjung dan
melakukan kunjungan berulang kali

Pmmmhmm'hm pemassran dalam sektor pariwisata yang
tepat dapat mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan. Sejak berdiri menjadi
Desa Wisata dan mendapatkan Surat Keputusan dari Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul pada tahumn 2020, Desa Wisala ‘Tepus menerapkan strategi
komumikasi pemasaran untuk meningkatkan jumlah wisatawannva. Dimulai
pada duno bulan terakhir di twhun 2021, Desa Wisata Tepus memiliki jumlah
kunjungan sebanvak 155 wisatawan. Selanjutnya di tahun 2022 dimulai dan
bulan Jammn-Desember, Desa Wisata Tepus memiliki kenaikan jumlah
wisatawan sebanyak 879 wisatawan. Kenaikan yang sangat signifikan

dipengaruhi dar segi strategi komunikasi pemasaran vang efektif mefalui media



sosial dan kerjasama dengan beberapa pihak. seperti dinas pariwisata dan agem
travel. Pada tahun 2023, jumish kunjungan wisatawan sampai bulan juni
sebanyak 383 wisatawan.

Gunungkidul yang dahulunya dikenal dengan wilayah gersang, kekurangan
air bersih serta terkenal dengan kemiskinan kini perlshan-lahan kabupaten
gunungkidul mulai bangkit ditujukan dengan pembangunan infrastuktar yang
membaik dan pengelolahan ]Janwlmmnukup berkembang sehingga pada
setiap tahunnya Guntingkidul selatn dijadikan fujuan pariwisata masyarakat
lokal maupun luar. Bissanya daerah yang memiliki obyek wisata akan menjadi
lumhuh. dan ramai, ﬂ'ﬂm dapnr disebut multiplier effect (Efek
Pengganda), Pariwisata langsung atau tidak [angsung memberikan dampak
langsung bagl kehidupan sosial ekonomi. sosial budaya dan politik pada
libikumgun masyarakat sekitar (Nafisah & Sulcariitl, J015)

Pembangunan wisata berbasis Desa  Wisaln kini - mulai gencar
w&n di Kabupaten Gumumgkidul, Banyak desa ms&hpnghmﬂa di
Km&mmghdld vang memiliki Beragam potensi wisata nh:hmm:nm
“wisata kebudayaan. Dess Wisata merupakon sebuzh Kawasan yang berkaitan
dengan wiltyah atau dacralh yang memiliki berbagai kearifin Jokal seperti adar
-iuﬂudal. budaya dan potensi alam vang dapnldtl:u]ﬂlmﬁ'mﬂm daya tarik
mma.ﬁﬁsum deugankﬂmimpm.ﬂm vang bertujuan untuk b:epwtmgan sosial
dan ¢ tnya (Hermawan, 2016).

Mmm desa yang memiliki hbﬁ'agamm sumber dava
yang unik dan khas ;ﬁmg dapat menarik minat wisatawan berupa keindahan
alam pedesaan maupun masyarakat sosial ditn dikemas secara menarik dengan
diikuti pengembangan fasilitas pendukung wisata agar para wisatawan dapat

berkunjung dengan nyaman sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan
menggerakan  perckomian masyarakat setempat yang bersumber dan
pemberdaysin SDA dan SDM (Atmoko, 2014). Kawaszn pedesaan yang
dikelola sebagai desa wisata umunya memilik beberapa daya tarik wisata vang
digabung seperti wisata agrowisata. wisata budaya. dan ecotourism dalam satu
kawasan desa wisata {Hermawan, 20016).



Desa Wisata di Kabupaten Gunungkidul yang mengalami perkembangan
sangat pesat salah satunya adalah Desa Wisata Tepus, berlokasi paling selatan
Kabupaten Gunungkidul tepatnys pada Desa Tepus Kecamatan Tepus
Kabupaten Gunungkidul. Desa Wisatn Tepus berjamk 70 KM dari pusat Kota
Yogyvakarta dan dapat ditempuh kurang lebih 2jam menggunakan kenduraan
roda dua atsu roda empal. Secara geografis Desa Wisata Tepus berbatasan

langsung dengan pa.nt:n selatan }"M@ milwn struktur wilayahnyn batuan
karang schingga muhdl peaﬁtpmli Kabupaten Gunungkidul kurang subur
unmkbumk;lm.m wwﬂlyﬂl.w pmﬂilhﬂutu.ilk] potensi alam laut
vang sangal indab tak terkecuali Desa Wisata Tepus. Hal tersebut menjadikan
‘Desa Wisata Tepus masuk dabim 50 besar desa wisata tecbatk jang Anugerah
Dess Wissta Indopesia  (ADWI) 2022, Dikatip . dari  website
desatepus. qunungkidul com selain masuk dalam 50 besar Desa Wisata terbaik
mw ADWI 2022 pada bulan Mei 2023 Desa Wisala Tq!mmﬂl[h;uura
2 pada kategori Desa Wisata Berkualitas dalam Kejuaraan Lomba Desa Wisata
‘b'[:l_]ﬂ.m BPR MSA di Dinas Pariwisata DIY.

Desa Wisata Tepus sendiri memiliki korang bebih 12 pantii yang dapat
dlkuw'ﬁsatwm Kurena masil sepi dan mm dﬁﬁﬂm: oleh
“masyurakol luar enam diatara dijuluki “Pantai Perawan™.  Untuk menikmati
wisaia alam di Desa Wisata Tepus wisatawan dapat menggunakan transpotasi
Jeep yang sudah disediakan oleh pengelola. W'ﬂlﬂn alam Desa Wisatn
Tepjup mmplhtmm berbasis budaya seperti seni jatilan, tari,
karawitan dan seni reog. Pada setiap tabunnya Desa Wisata Tepus
menyelenggarakan atraksi kebudayaan yang dikemas dalam acara Festival
Kesentan Tepus Yﬂg‘_l;-'.l;k.ﬂl'tﬂ :FKTY} jﬁng l;']ml:ilkllp semua potensi kesenian
setempat. Desa Wisata Tepus juga menswarkan paket edukasi berupa
pembuatan batik pinilih yang memiliki motif biota laut, kerajinan perak; dan
kampung bonsai. Selan dapal mengikuti proses pembuatannya wisatawan
dapat mmebeli produk -produknya sebagai buah tangan.

Wisata wvang banyak diminati masyarakat yaifu wisata pantai karena
beberapa pantai yang berada di Desa Wisata Tepus terbitang masih alami dan



belum banyak orang yang berkunjung. Pantai yang masuk dalam Desa Wisata
Tepus diantaranys Pantai Sundak Timur. Pantai Somandeng, Pantn
Pulangsawal (Indravanti). Pantai Trenggole, Pantai Watulawang, Pantai
Poktunggal, Pantai Dawul, Pantai Watunene. Pantai Seruni. Pantai Sangkan,
Pantai Beling, dan Pantai Cluwakan. Untuk mengunjungi pantai-pantai yang
berada di Desa Wisata Tepus wisatawan cukup membayar Rp 10.000 untuk
biava retribusi.
Berdasarkan fatar belakang yang telah dipaparkan, penclitian ini bertujuan
untuk mengetnhui strategi komunikasi pemazsamn ]mg diterspkan dalam
meningkatkan  wisatnwan yang berkunjung ke Desa Wisata  Tepus.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada pihak terkait seperti
wisatawan dan pengelola desa wisata, observasi di Iapangan, dokumentasi dan
analisis data yang diperoleh. Hasil dari penelition ini diharapkon dapat
~menghasilknn strategi komunikasi pemasaran yang e&kﬁmﬁw&m
minat wisatawan dalam mengunjung: Desa Wisata Tepus.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan vang di uraikan pada latar belakang. maka

\dapat  disimpulkan rumusan  masalahnya qﬂﬂﬂi “Analisis  strateg

komunikasi pemasaran pariwisata yang digunakan Desa Wisata Tepus

Kabupaten Gunungkidul dnlam meningkatkon  jumldh  kunjungan
1.3 Tujuan : -

Berdasarkan penmasalahan yang peneliti rumuskan, tujuan yang
ingin dicapai dalam penclition i adalsh Untuk mengetahui strategi
komunikasi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan jumlah wisatawan
di Desa Wisata Tepus Kabopaten Gumumgkidul.

1.4 Manfuat
I. Manfaat Teoritis
Hasil penelitizn mi diharspkon dapat membenkan manfaat
berkaitan dengan strategi komunikasi pemasaran pariwisata di Desa



Wisata Tepus Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini juga dapat
memberikan pemahaman mengenal bagaimana cara yang tepat
dalam mengimplementasikan strateg komunikasi pemasaran yang
efektif pada konteks promosi wisata.

2. Manfaal Praktis

Hasil dan penelitiandni dihampakan dapal bermanfaat bam
pengelola, dan masyarakt Desa Wisats Tepus dalam menerapkan
strafeg komunikisi pemasaran pariwisas yang efekiif serta cfisien
dalm meningkatkan minat wisatawan dalam berkunjung. Selain itu
dapat - muﬂm':ﬁm Whiwasan mengens. bagaimana pentingnya
wisatawan,

l...i Mﬁk: Penullsan
Hﬁ 1 Pendahuluan

Bab 1 berisi lima sub bab, yang berisi latar belakang Ilu'ﬂi:tian
St masalah, tijush penelitian, manfast penelitinn, Etematika
 penulisun. Latur belakang penelitian berisi penjelasan mengenai

permasalohan dari topik vang penulis ambil dan alasan mengapa objek
tersebut menarik untuk di teliti. Selain itu latar ﬂ:lkmgjugn berisi
tentang pendekatan dalam mengatusi permasalahan tersebut. baik secara
pnkﬁ;nm teoritis: Rumusan Vasalah hﬁsi tentang masalah-
- masalsh stau pertanynan yang akon diteliti m di jawab. Rumusan
masaloh bisa duadlk,m acuan. dalam: ?mlﬂihan agar mempermisdah
peneliti dalam menentukan arah penelitian. Tajuan penelitian merupakan
urnizn mengenai sasaran hasil yang akon dicapai peneliti agar sesuai
dengan rumusan masalah penelitian, sehigga dapat memberikan deskripsi
secara jelas, rinci dan detail. Manfaat Penelitian biasa terdiri dar manfaat
praktis, manfzat teoritis dan manfaat bagi peneliti. Sistematika penulisan
berisi mengenai penjabaran setiap bab vang akan di uraikan dalam skripsi.



Bab 2 Tinjauan Pustaka

Pada Tijanan Pustaka terdapat dua sub bab, vaitu landasan teori dan
penelitian terdahulu. Landasan teori berisis tentang teori-teori yang
dﬂp-ll d].gtmkm sehagﬂl Icmm_gka teori peneliti untuk mn}.lelexaikln

Bab 5 Penutup
Pada bab 5 atau bab terakhir ini biasanya berisi kesimpukan dan
saran bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan subjek serupa.
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